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Abstract

Dyslexia is a specific learning disorder that affects reading, spelling, and text comprehension. Limited
public understanding of dyslexia often leads to misconceptions and stigma toward individuals with
dyslexia. In addition, educational content distributed through Instagram generally does not consider
readability and accessibility, making it less suitable for users with dyslexia. This study aims to design
a dyslexia-friendly Instagram educational infographic by applying the principles of readability, visual
hierarchy, and inclusive design. A descriptive qualitative approach with the Design Thinking method
was employed through the stages of Empathize, Define, Ideate, Prototype, and Test. Data were
collected through literature review, observation of existing educational media, and interviews with
two psychologists and one individual with dyslexia. The results indicate that the use of sans serif
typography, carousel-based information structure, relevant illustrations, appropriate colour contrast,
and sufficient white space improve reading comfort and information comprehension. Validation
conducted by visual communication design experts, subject matter experts, and target users
categorized the infographic as Excellent, indicating that it is suitable for use as an educational
medium about dyslexia on Instagram.
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Abstrak

Dyslexia merupakan gangguan belajar spesifik yang memengaruhi kemampuan membaca, mengeja,
dan memahami informasi berbasis teks. Rendahnya pemahaman masyarakat mengenai dyslexia masih
menjadi permasalahan yang menyebabkan munculnya stigma terhadap penyandangnya. Di sisi lain,
media edukasi digital yang beredar di Instagram umumnya belum memperhatikan aspek keterbacaan
dan aksesibilitas sehingga kurang sesuai bagi penyandang dyslexia. Penelitian ini bertujuan
merancang infografis edukasi Instagram yang ramah bagi penyandang dyslexia melalui penerapan
prinsip readability, visual hierarchy, dan inclusive design. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan metode Design Thinking yang terdiri atas tahapan Empathize, Define,
Ideate, Prototype, dan Test. Pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur, observasi terhadap
media edukasi yang telah ada, serta wawancara dengan dua psikolog dan satu penyandang dyslexia.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan tipografi sans serif, pembagian informasi dalam
format carousel, pemanfaatan ilustrasi yang relevan, penggunaan warna dengan kontras yang
memadai, dan penerapan white space mampu meningkatkan kenyamanan membaca dan
mempermudah pemahaman informasi. VValidasi oleh ahli Desain Komunikasi Visual, ahli materi, dan
pengguna sasaran menunjukkan bahwa media memperoleh kategori Sangat Baik sehingga dinyatakan
layak digunakan sebagai media edukasi digital mengenai dyslexia pada platform Instagram.

Kata Kunci: dyslexia, infografis, Instagram, readability, Design Thinking.
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PENDAHULUAN

Dyslexia merupakan gangguan belajar spesifik yang mempengaruhi kemampuan
seseorang dalam membaca, mengeja, dan memahami simbol bahasa, meskipun memiliki
tingkat kecerdasan yang normal. Kurangnya literasi masyarakat mengenai dyslexia masih
menjadi salah satu penyebab munculnya stigma negatif terhadap penyandangnya. Akibatnya,
banyak individu dengan dyslexia mengalami kesalahpahaman dalam lingkungan pendidikan

maupun sosial.

Instagram merupakan salah satu media sosial yang banyak digunakan sebagai sarana
penyebaran informasi edukatif melalui konten visual. Namun, hasil observasi menunjukkan
bahwa sebagian besar infografis edukasi masih memiliki kepadatan teks yang tinggi,
penggunaan tipografi yang kurang sesuai, dan tata letak yang belum mempertimbangkan

kebutuhan pengguna dengan kesulitan membaca.

Sebagai disiplin yang berfokus pada penyampaian pesan melalui media visual, Desain
Komunikasi Visual memiliki peran penting dalam menghasilkan media edukasi yang lebih
mudah dipahami. Oleh karena itu, penelitian ini merancang infografis edukasi Instagram
yang menerapkan prinsip readability, visual hierarchy, dan inclusive design melalui
pendekatan Design Thinking.

METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode Design
Thinking yang terdiri atas lima tahapan, yaitu Empathize, Define, Ideate, Prototype, dan Test.

Pengumpulan data dilakukan melalui:

e Studi literatur mengenai dyslexia, infografis, dan desain inklusif.
e Observasi terhadap infografis edukasi yang dipublikasikan di Instagram.
e \Wawancara dengan dua psikolog sebagai ahli materi.

e Wawancara dengan satu mahasiswa penyandang dyslexia sebagai pengguna sasaran.

Selanjutnya, prototype infografis divalidasi oleh ahli Desain Komunikasi Visual, ahli
materi, dan pengguna sasaran untuk memperoleh masukan sebagai dasar penyempurnaan

desain.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar infografis edukasi mengenai
dyslexia masih didominasi oleh teks panjang, ukuran huruf yang kecil, penggunaan warna
yang kurang mendukung keterbacaan, serta tata letak yang padat. Temuan tersebut diperkuat
oleh hasil wawancara yang menunjukkan bahwa penyandang dyslexia lebih nyaman
membaca kalimat yang singkat, menggunakan ilustrasi pendukung, dan menerima informasi

secara bertahap melalui format carousel.
Berdasarkan hasil analisis tersebut, konsep desain dikembangkan dengan menerapkan:

e Tipografi sans serif yang sederhana.
e Ukuran huruf yang lebih besar.

e Kontras warna yang nyaman.

e |lustrasi bergaya flat design.

e White space yang proporsional.

e Penyajian informasi dalam format carousel Instagram.

Prototype yang dihasilkan kemudian divalidasi oleh ahli DKV, ahli materi, dan
pengguna sasaran. Secara umum, validator menilai bahwa media telah memiliki keterbacaan
yang baik, tata letak yang rapi, ilustrasi yang mendukung materi, serta alur informasi yang
mudah dipahami. Masukan yang diberikan berupa pembesaran ukuran teks pada beberapa
slide, peningkatan kontras warna pada ikon tertentu, penambahan ruang kosong, serta
penyederhanaan beberapa kalimat. Seluruh masukan tersebut diterapkan pada proses revisi

hingga menghasilkan desain akhir.

KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan infografis edukasi Instagram yang dirancang khusus untuk
meningkatkan aksesibilitas informasi bagi penyandang dyslexia. Penerapan prinsip
readability, visual hierarchy, dan inclusive design menghasilkan media yang lebih mudah
dibaca, nyaman dipahami, dan sesuai dengan karakteristik target pengguna. Hasil validasi
menunjukkan bahwa media memperoleh kategori Sangat Baik sehingga layak digunakan

sebagai media edukasi digital mengenai dyslexia pada platform Instagram.
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